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ABSTRAK 

Salsa Yusari Dilta. 2018/18058107. “ZIARAH KUBUR KE MAKAM 

SYEKH BURHANUDDIN PADA MASA PANDEMI COVID-19 (Studi 

Fungsional : Aktivitas Peziarah di Makam Syekh Burhanuddin di Ulakan, 

Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat)”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Sosiologi, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang ziarah kubur ke makam 

Syekh Burhanuddin di Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan, Kecamatan 

Ulakan, Tapakis Kabupaten Padang Pariaman pada masa pandemi Covid-19. Hal 

ini menarik untuk diteliti karena, ziarah kubur tetap dilakukan oleh masyarakat 

peziarah meski di tengah pandemi Covid-19. Adapun ziarah ini biasanya 

dilakukan secara rombongan atau bersama keluarga dari berbagai daerah meski 

beberapa aturan telah ditetapkan oleh pemerintah yang bertujuan untuk menekan 

laju Covid-19. Hal tersebut menjadi persoalan yang menarik, karena di masa 

pandemi Covid-19, masyarakat tetap melakukan ziarah kubur ke makam Syekh 

Burhanuddin.  

Penelitian ini dianalisis dengan Teori Fungsional Bronislaw Malinowski 

dalam menjawab pertanyaan tujuan pada penelitian. Teori fungsional mengkaji 

tiga tingkatan abstraksi yaitu (1) Fungsi sosial mengenai pengaruh terhadap adat, 

tingkah laku manusia dan pranata sosial, (2) Fungsi sosial mengenai pengaruh 

terhadap kebutuhan suatu adat, (3) Fungsi sosial mengenai pengaruh terhadap 

kebutuhan mutlak secara terintegrasi dari suatu sistem sosial tertentu. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, dengan jenis 

penelitian etnografi. Pemilihan informan dilakukan secara teknik purposive 

sampling dengan 8 orang informan, pengumpulan data dilakukan secara 

observasi, wawancara mendalam, studi kepustakaan, dan studi dokumentasi. 

Untuk mengkaji kredibilitas dari penelitian digunakan teknik triangulasi data. 

Data dianalisis dengan teknik model analisis data berlangsung atau mengalir (flow 

model analysis) Miles dan Huberman dengan cara pengumpulan data, reduksi 

data, display data, dan verifikasi/menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan ziarah kubur tetap dilakukan oleh 

masyarakat Tarekat Syattariyyah pada masa pandemi Covid-19 disebabkan karena 

adanya keyakinan yang kuat, anggapan masyarakat tentang penyakit yang datang 

dari Tuhan, dan penghormatan kepada Syekh Burhanuddin dan menganggap 

makam tersebut adalah makam keramat.  Karena ketiga faktor inilah masyarakat 

tetap melaksanakan ziarah kubur ke Makam Syekh Burhanuddin di Masa Pandemi 

Covid-19. 

Kata Kunci: Covid-19, Masyarakat, Ziarah Kubur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan masyarakat yang tidak terlepas dari berbagai macam 

nilai-nilai kebudayaan, pada dasarnya budaya merupakan sesuatu yang 

lahir, tumbuh dan berkembang karena adanya kebiasaan yang dilakukan 

secara berulang-ulang, dan menjadikan itu sebagai sesuatu hal yang 

bernilai dan bermakna di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 

Selanjutnya budaya merupakan sesuatu hal yang ditransmisikan atau 

diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyang pada zaman dahulu. 

Karena bagi mereka budaya merupakan sesuatu hal yang memiliki nilai 

serta makna tertentu dan budaya itu dijadikan identitas atau sebagai jati 

diri bagi setiap masyarakat, yang mana pada umumnya kebudayaan sudah 

mengakar kuat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, salah satunya 

ziarah kubur.   

Ziarah kubur merupakan sebuah kegiatan atau ritual yang dimaknai 

sebagai bentuk kreatif umat Islam, ziarah kubur adalah kunjungan 

seseorang pada tempat disemayamkannya orang-orang yang mulia, atau 

orang yang mempunyai hubungan dekat seperti sanak saudara (Al-Ayyubi, 

2020).  Selanjutnya ziarah kubur juga dapat diartikan mendatangi atau 

menziarahi kubur seseorang, baik kubur kerabat/famili atau para 

waliyullah, ulama, salaf sholihin yang telah meninggal dunia dengan 
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tujuan untuk mendoakan ahli kubur dan sebagai pelajaran (ibrah) bagi 

peziarah bahwa tidak lama lagi ia juga akan menyusul menghuni kuburan, 

sehingga dengan ziarah kubur dapat mempersipakan diri serta membekali 

diri dengan amal soleh dan mendekatkan diri kepada Allah SWT (Haryadi 

dan Sarfinah, 2020). 

Secara umum ziarah kubur memberikan arti sebagai bentuk 

kegiatan masyarakat yang mengunjungi makam atau kuburan saudara, 

kerabat dekat ataupun sebagainya, salah satu ziarah kubur yang peneliti 

temukan di dalam kehidupan masyarakat Minangkabau, yakni ziarah 

kubur ke makam Syekh Burhanuddin di daerah Ulakan, Kabupaten 

Pariaman. 

Pada dasarnya ziarah kubur ke makam Syekh Burhanuddin 

dilakukan oleh masyarakat Minangkabau sebagai bentuk penghargaan dan 

penghormatan terhadap perjuangan Syekh Burhanuddin dalam 

menyebarkan agama Islam di masa lalu, yakni ajaran Tarekat 

Syattariyyah. Dimana, ziarah ini dilakukan pada saat pelaksanaan Tradisi 

Basapa yang dilakukan setahun sekali pada bulan Safar minggu kedua 

tepatnya hari Rabu. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan untuk 

melakukan ziarah di luar dari agenda kegitan Basapa tersebut. Di 

rangkaian Basapa, ziarah merupakan salah satu kegiatan inti dari tradisi 

itu sendiri. Selain pada hari ditentukannya Basapa menurut penghitungan 

kalender Hijriyah yaitu pada bulan Safar, masyarakat pada hari biasa tetap 
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banyak melakukan tradisi ziarah kubur untuk beberapa kepentingan 

pribadi maupun kelompok. 

Selanjutnya, dalam kegiatan ziarah tersebut masyarakat melakukan 

berbagai macam kegiatan, seperti berdo`a, berdzikir, sholat sunnah, dan 

lain sebagainya, yang mana kegiatan tersebut dilakukan di dalam sebuah 

bangunan yang terdiri dari beberapa makam, salah satunya makam Syekh 

Burhanuddin.  

Awal tahun 2020 hampir semua negara di dunia termasuk di 

Indonesia mengalami guncangan yang sangat berat. Guncangan itu 

disebabkan oleh virus corona. Penyakit ini disebabkan oleh virus korona 

jenis baru yang diberi nama SARS-CoV-2 Wabah COVID-19 pertama kali 

dideteksi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada bulan 

Desember 2019, dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020. Pandemi COVID-19 adalah 

peristiwa menyebarnya penyakit korona virus 2019 di seluruh dunia. 

Hingga 23 April 2020, lebih dari 2.000.000 kasus covid-19 telah 

dilaporkan di lebih dari 210 negara dan wilayah, mengakibatkan 

lebih dari 195,755 orang meninggal dunia dan lebih dari 781,109 orang 

sembuh. Dampak virus ini bukan hanya dirasakan oleh Cina tetapi sudah 

menjangkau lebih dari 180 negara tersebar di semua benua, ditambah 

dengan dampak sosial, ekonomi, pendidikan dan dampak perubahan 
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perilaku dan gaya hidup yang diakibatkan oleh mikroorganisme yang tak 

kasat mata ini (Ida Bagus Gede Paramita, 2020). 

Ritual keagamaan di dalam Islam pun harus terkendala atau hanya 

menyikapinya dengan menetapkan prokes yang telah ditentukan. Seperti 

pengajian di muka umum atau kegiatan lainnya, seperti ziarah kubur, buka 

bersama, resepsi dan kegiatan yang mengundang banyak massa harus 

dihentikan sementara waktu atau mengikuti prokes dari pemerintah. 

Dalam perspektif agama memiliki pengaruh sangat kuat dalam 

menyadarkan masyarakat untuk melakukan tindakan tertentu, termasuk 

dalam menghadapi wabah Covid-19 ini. Lebih lanjut, Sekretaris Komisi 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Asrorun Niam Sholeh mengimbau 

agar penyelenggaraan shalat Jumat dihentikan sementara selama virus 

Covid-19 masih mewabah di Indonesia. Imbauan ini diperuntukkan bagi 

wilayah dengan tingkat penyebaran virus Covid-19 tinggi atau zona 

merah. Tidak hanya pembatasan pada shalat Jumat, merujuk Fatwa MUI 

No.14 tahun 2020, Dewan Pertimbangan MUI menyebut pelaksanaan 

ibadah tarawih menyesuaikan dengan kondisi di daerah masing-masing 10. 

Sehingga ritus keagamaan dalam Islam sempat terhenti dan mungkin harus 

menjalankannya dengan prokes yang ketat. Namun, peringatan ini tak 

begitu laku laris dalam kalangan Muslim dalam di arus grass root 

(pedesaan). Himbauan secara nasional pun tak jarang mereka 

mendengarkan, melainkan sebuah kepercayaan dan keyakinan kepada 
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Tuhan ialah sandaran ketika menjalankan setiap kegiatan terutama 

ibadah dan kegiatan keagamaan. Pasalnya ritus keagamaan masyarakat 

Islam, terutama Islam tradisional, seperti ziarah kubur, tahlilan, pengajian 

sempat menuai konflik internal daerah, karena banyaknya himbauan untuk 

tidak melaksanakan kegiatan apapun termasuk ibadah. Sampai hari ini pun 

kegiatan akhirnya masih saja 50-50, ada yang boleh melaksanakan dan ada 

yang tidak (Fitriani, 2021) .  

WHO menyebutkan penyebaran COVID-19 dapat melalui percikan 

cairan saat berbicara yang masuk melalui mulut, hidung, dan mata. 

Percikan cairan tersebut dapat menempel pada benda sehingga 

kemungkinan orang dapat terinfeksi menjadi tinggi. Atas hal tersebut 

pemerintah mengeluarkan peraturan untuk membatasi kegiatan masyarakat 

ketika berada di luar rumah. Dalam masa pandemi COVID-19 beberapa 

tempat yang memungkinkan untuk orang berkumpul ditutup untuk 

sementara waktu. Dalam protokol percepatan penangangan pandemi 

COVID-19, Gugus Tugas Penanganan COVID-19 mengatakan pandemi 

COVID-19 memiliki potensi risiko yang cukup besar apabila tidak 

dilakukan penanganan dengan cepat dan komprehensif. Dalam protokol 

percepatan penanganan COVID-19 juga disebutkan bahwa koordinasi dan 

komunikasi merupakan aspek yang sangat penting, mengingat dalam 

penanganan pandemi COVID-19 melibatkan banyak pihak, mulai dari 

pemerintah sampai dengan masyarakat umum. Peran pemerintah 
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dibutuhkan untuk membuat kebijakan-kebijakan yang dapat melindungi 

masyarakat dari pandemi COVID-19. Salah satu kebijakan yang telah 

dibuat oleh pemerintah yaitu adanya protokol kesehatan yang wajib diikuti 

oleh seluruh masyarakat, seperti memakai masker, rutin mencuci tangan 

dengan sabun, memakai handsanitizer, serta menerapkan jaga jarak di 

tempat keramaian (Kadarisman, 2021). 

Masa-masa pandemi ini membawa beberapa dampak yang bisa 

dikatakan negatif dan bisa pula positif, terutama dalam cara menyikapi 

keberagamaan ibadah di masa-masa pandemi ini. Banyak kegiatan atau 

ritual ibadah yang terhenti sementara secara formal dalam melaksanakan 

ibadah sehari-hari misalnya sholat jamaah, pengajian, tahlilan dan ritual 

keagamaan lainnya. Konsensus para pemimpin pun tidak pernah berhenti 

dalam mendialogkan bagaimana ritual keagamaan terus berjalan karena itu 

merupakan salah satu kewajiban bagi umat Islam untuk memenuhi 

panggilannya. Sehingga banyak kebijakan yang kemudian muncul untuk 

seluruh kalangan yang sedang melaksanakan kegiatan, baik keagamaan 

maupun sosial. Pembatasan dalam skala makro, baik setingkat kota hingga 

desa harus bisa memperhatikan peraturan ini dan mau untuk 

menjalankannya. Namun, ketika kita semua melihat di arus bawah atau 

arus pinggiran bahwa banyak orang yang masih melanggar kebijakan 

untuk memakai masker, menjauhi kerumunan, jaga jarak, kebijakan ini 

sebagai antisipasi awal dalam mencegah penyebaran covid-19 jarang 
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untuk dipatuhi. Ini merupakan sebuah fenomena sosial dalam menyikapi 

adanya corona ini. kita semua tidak bisa memukul rata dalam kehidupan 

bermasyarakat, himbauan setingkat presiden pun bisa dilanggar. Padahal 

himbauan itu dari ahlinya dokter, pakar kesehatan, apalagi hanya orang 

biasa. Namun, dalam menyikapi adanya Covid-19 ini, sejumlah Muslim di 

arus bawah maupun arus atas tetap mencoba untuk melaksanakan kegiatan 

yang juga masih mengundang banyak orang. Tidak bisa dipukul rata, 

menyeluruh atas apa yang kemudian semua umat Islam di seluruh 

Indonesia untuk tidak melaksanakan ritual ibadah. Sepertinya tidak bisa, 

karena di dalam arus keagamaan memiliki daya kepercayaan dalam 

melaksanakan. Dari tataran iman inilah yang kemudian masih saja di masa 

PPKM ini, kegiatan keagamaan, hajatan atau apapun itu yang sifatnya 

berkerumun (Fitriani, 2021). 

Kegiatan ziarah kubur ke Makam Syekh Burhanuddin pada masa 

pandemi Covid-19 mengalami perubahan yang cukup signifikan. 

Perubahan ini terletak pada banyaknya masyarakat yang berkunjung ke 

makam tersebut, dikarenakan adanya kebijakan pemerintah yaitu seperti 

Lockdown, PPKM, dan PSBB yang mengakibatkan beberapa masyarakat 

yang berada di luar daerah Kabupaten Padang Pariaman, dan Kota 

Pariaman menjadi berkurang untuk melakukan ziarah ini dibandingkan 

sebelum masuknya pandemi. Beberapa peziarah yang datang pun kerap 

tidak mengindahkan protokol kesehatan yang sudah ditetapkan oleh 
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pemerintah. Anggapan bahwa penyakit yang datang dari Allah SWT. dan 

apabila tetap berziarah dan berdo`a di Makam Syekh Burhanuddin, maka 

akan terhindar dari berbagai penyakit sangat melekat pada masyarakat 

yang berziarah ke Makam Syekh Burhanuddin. Hal ini menyebabkan 

aturan yang telah dibuat oleh pemerintah menjadi tak beraturan di lokasi 

Makam Syekh Burhanuddin. 

Berikut ada beberapa penelitian terdahulu yang menurut peneliti 

relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni sebagai berikut; 

Pertama, skripsi (Rahmawati,2020) yang berjudul tentang 

“Fenomena Ziarah Makam Keramat Syekh Tubagus Zakaria Di Keamatan 

Batu Ceper Kota Tangerang Provinsi Banten”. Skripsi ini membahas 

fenomena ziarah makam Syekh Tubagus Zakaria yang berisi tentang 

motivasi dan respon masyarakat Batu Ceper terhadap fenomena tersebut. 

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada objek kajian yang dilakukan 

terhadap kegiatan ziarah kubur, sedangkan perbedaan yang signifikan 

dalam penelitian tersebut yaitu pada permasalahan, fokus kajian dan objek 

penelitian yaitu ziarah yang dilakukan pada masa pandemi Covid-19 serta 

aktivitas peziarah.  

Kedua, skripsi (Kelviana, 2021) yang berjudul tentang “Tradisi 

Basapa Tarekat Syattariyah di Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan 

Padang Pariaman”. Skripsi ini membahas tentang Tradisi Basapa oleh 

masyarakat Tarekat Syattariyah dan prosesi serta tujuan dilakukannya 
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tradisi tersebut. Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu. 

dimana pada tradisi Basapa didalamnya juga membahas tentang kegiatan 

ziarah ke makam Syekh Burhanuddin, namun perbedaan yang mendasar 

yakni pada fokus permasalahan yang peneliti lakukan yang mana pada 

penelitian yang peneliti lakukan membahas secara secara spesifik tentang 

fungsi ziarah ke makam Syekh Burhanuddin pada masa pandemi Covid-

19. 

Ketiga, skripsi (Wajdi, 2018) yang berjudul tentang “Tradisi 

Ziarah Kubur: Studi Kasus Ziarah Makam Habib Ali Bin Abdurrahman 

Al-Habsyi Kwitang, Jakarta Pusat 2014-2018”. Skripsi ini membahas 

tradisi ziarah yang bertahan di tengah hiruk pikuk kehidupan modern serta 

pengaruh dari Habib Ali Bin Abdurrahman Al-Habsyi sendiri dalam 

melakukan dakwah sehingga banyaknya anomi masyarakat yang bukan 

santri atau jama’ah nya menziarahi makam. Persamaan dalam penelitian 

ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni terletak pada objek 

kajian tentang ziarah kubur atau makam. Sedangkan perbedaan antara 

keduanya pada pokus permasalahan yang mana pada penelitian yang 

peneliti lakukan menekankan pada fungsi ziarah ke makam Syekh 

Burhanuddin pada masa pandemi Covid-19. 

Keempat, skripsi (Karmita, 2021) yang berjudul “Fenomena 

Ziarah Kubur Makam Puyang Magrang Sakti Desa Talang Tinggi 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat”. Skripsi ini menjelaskan tentang 
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tindakan sosial peziarah disekitar makam Puyang Magrang. Persamaan 

dalam penelitian ini yakni pada objek kajian tentang ziarah kubur, 

selanjutnya perbedaan yang sangat mendasar pada rumusan masalah dalam 

penelitian tersebut, terletak pada tindakan sosial yang dilakukan 

sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan memfokuskan pada 

fungsi dari ziarah ke makam Syekh Burhanuddin pada masa pandemi 

Covid-19. 

Kelima, skripsi (Sandi, 2022) yang berjudul “Pengelolaan Objek 

Wisata Religi Makam Tuan Guru Syekh Abdurrahman Siddiq Desa Teluk 

Dalam Kecamatan Kuindra Kabupaten Indragiri Hilir Pada Masa 

Pandemi Covid-19”. Skripsi ini menjelaskan tentang pengelolaan Makam 

Tuan Guru Syekh Abdurrahman Siddiq pada masa Pandemi Covid-19. 

Persamaan penelitian terletak pada makam ulama pada masa pandemi 

Covid-19. Perbedaannya yaitu, peneliti lebih memfokuskan kegiatan yang 

dilakukan masyarakat peziarah ke makam Syekh Burhanuddin pada masa 

pandemi Covid-19. 

Berdasarkan penjelasan yang telah peneliti uraikan pada latar 

belakang di atas peneliti melihat adanya sebuah keunikan dari kegiatan 

ziarah ke makam Syekh Burhanuddin yang mana keunikan tersebut 

peneliti lihat dari kegiatan rutin atau berkala setiap tahunnya yang 

dilakukan oleh orang yang sama atau masyarakat yang sama, serta 

kegiatan ziarah tersebut juga tidak hanya dilakukan oleh masyarakat 



 

11 
 

minangkabau semata, namun juga dilakukan oleh masyarakat yang di luar 

dari Minangkabau seperti, masyarakat Aceh, Dharmasraya, Pekan Baru, 

Jambi, hingga manca negara. 

Peneliti tertarik untuk meneliti tentang ziarah kubur ke makam 

Syekh Burhanuddin di Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan, 

Kecamatan Ulakan, Tapakis Kabupaten Padang Pariaman pada pandemi 

Covid-19.  

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada latar belakang di 

atas bahwasannya kegiatan Ziarah ke makam Syekh Burhanuddin 

merupakan salah satu bentuk penghormatan dan penghargaan kepada 

beliau atas jasa dan pengorbanannya dalam menyebarkan agama Islam di 

Minangkabau, serta kegiatan ziarah kubur ke makam Syekh Burhanuddin 

memiliki keunikan yang peneliti lihat dari kegiatan rutin atau berkala 

setiap tahunnya yang dilakukan oleh orang yang sama atau masyarakat 

yang sama, serta kegiatan ziarah tersebut juga tidak hanya dilakukan oleh 

masyarakat Minangkabau semata, namun juga dilakukan oleh masyarakat 

yang diluar dari Minangkabau seperti, masyarakat Aceh, Dharmasraya, 

Pekan Baru, Jambi, hingga manca negara. Dengan adanya pandemi Covid-

19 tentu sangat berpengaruh kepada kunjungan ziarah masyarakat yang 

berasal dari luar Sumatera Barat.  
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Oleh sebab itu, dapat dirumukan masalah penelitian yang peneliti 

lakukan yakni, Mengapa masyarakat tetap melakukan ziarah kubur ke 

makam Syekh Burhanuddin di Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan, 

Kecamatan Ulakan, Tapakis Kabupaten Padang Pariaman pada masa 

pandemi Covid-19 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

peneliti jelaskan, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang ziarah 

kubur ke makam Syekh Burhanuddin di Nagari Manggopoh Palak Gadang 

Ulakan, Kecamatan Ulakan, Tapakis Kabupaten Padang Pariaman pada 

masa pandemi Covid-19. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang peneliti lakukan yakni; 

1. Manfaat Akademis 

Melalui penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan 

ilmiah dan ilmu pengetahuan tentang ziarah kubur ke Makam 

Syekh Burhanuddin di Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan, 

Kecamatan Ulakan, Tapakis Kabupaten Padang Pariaman pada 

masa pandemi Covid-19. 

2. Manfaat Praktis 
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Melalui penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi dan 

dokumentasi bagi khalayak banyak dalam meningkatkan wawasan 

dan pengetahuan umum tentang ziarah kubur ke Makam Syekh 

Burhanuddin di Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan Nagari 

Manggopoh Palak Gadang Ulakan, Kecamatan Ulakan, Tapakis 

Kabupaten Padang Pariaman pada masa pandemi Covid-19.  
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